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BAB III  

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang dilaksanakan di 

Desa Wai Muli Timur, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan, 

berhasil dan memiliki dampak yang positif dan signifikan. Melalui 

perancangan Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi olahan ikan, 

UMKM Bakso Ikan Bu Zahra kini memiliki panduan kerja yang jelas, terukur, 

dan sistematis untuk menjaga kualitas produk serta menjamin keamanan 

pangan. Kemudian, penyusunan strategi perekrutan karyawan juga telah 

memberikan arahan yang tepat bagi pemilik usaha dalam memilih tenaga kerja 

yang sesuai kebutuhan, sehingga mendukung kelancaran operasional dan 

meningkatkan produktivitas. Dengan demikian, kegiatan PKPM ini tidak 

hanya meningkatkan kualitas produk dan tata kelola usaha, tetapi juga 

memperkuat keberlangsungan UMKM di tengah tantangan persaingan pasar. 

3.2 Saran 

 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 

2025 ini, penulis ingin memberikan masukan dan saran yang mempunyai 

tujuan, yaitu: 

1. Untuk Desa Wai Muli Timur 

Diharapkan desa dapat terus mendukung kegiatan UMKM lokal dengan 

memberikan ruang, fasilitas, serta pendampingan agar pelaku usaha dapat 

berkembang lebih optimal dan mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Untuk UMKM Olahan Bakso Ikan Bu Zahra 

Pemilik usaha perlu secara konsisten menerapkan SOP yang telah disusun 

serta memperbarui strategi perekrutan sesuai dengan kebutuhan tenaga 
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kerja. Selain itu, pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan 

pemasaran sebaiknya terus ditingkatkan agar jangkauan pasar semakin 

luas. 

3. Untuk Institusi (Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya) 

Diharapkan institusi dapat terus melaksanakan program PKPM secara 

berkelanjutan dengan cakupan yang lebih luas, sehingga mampu 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan UMKM sekaligus 

menjadi sarana penerapan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa. 

3.3 Rekomendasi 

 

Pemerintah daerah perlu memberikan pelatihan berkelanjutan terkait 

manajemen usaha, digitalisasi pemasaran, dan pengelolaan keuangan untuk 

mendukung pengembangan UMKM desa agar mampu bersaing di era modern. 

UMKM Bakso Ikan Bu Zahra juga direkomendasikan untuk menjalin 

kemitraan dengan lembaga terkait, seperti dinas perikanan, koperasi, maupun 

marketplace online, sehingga jaringan produksi dan distribusi dapat semakin 

kuat dan stabil. Selain itu, Desa Wai Muli Timur disarankan untuk 

mengembangkan sentra produk olahan ikan sebagai ikon desa, yang tidak 

hanya menjadi daya tarik ekonomi lokal tetapi juga mampu mendukung 

keberlanjutan UMKM berbasis potensi perikanan di wilayah tersebut. 

 

 


